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ABSTRAK
Saat ini, masyarakat Aceh telah memanfaatkan sekam padi dalam skala yang belum terlalu luas.
Mereka sering memanfaatkan sekam padi sebagai pakan ternak, abu gosok, media untuk
pengasinan telur bebek, dan bahan bakar tradisional. Bila dikaji dari beberapa jurnal nasional dan
internasional, banyak penelitian yang telah dilakukan tentang pemanfaatan sekam padi khususnya
di bidang teknologi lingkungan. Penelitian ini pun beragam, mulai dari pemanfaatan sekam padi
sebagai energi terbarukan, pupuk, bahan bangunan, hingga penyerap logam berat yang berbahaya
bagi lingkungan. Diharapkan kajian beberapa jurnal tentang manfaat sekam padi ini dapat menjadi
literatur awal bagi penelitian lanjutan pemanfaatan limbah pertanian bagi masyarakat Aceh
nantinya.
Kata Kunci: Sekam Padi, Energi Terbarukan, Logam Berat, Pupuk Organik.
PENDAHULUAN
ndonesia memiliki potensi biomassa
yang cukup besar terutama berasal dari
sekam padi. Berdasarkan data statistik,
pada tahun 2006 – 2008 total hasil panen padi di
Indonesia mencapai 57,288 juta ton dengan
jumlah sekam yang dihasilkan sebanyak 280
gram per satu kilogram padi. Bila sekam ini
diibaratkan sebagai bahan bakar solar, maka
setiap 6 kg sekam akan menghasilkan satu liter
solar (Maulana, 2016). Begitu besarnya potensi
sekam padi yang belum banyak diteliti,
khususnya oleh masyarakat Aceh.
Sekam padi merupakan salah satu limbah
pertanian yang paling banyak manfaatnya.
Namun, para petani sering menganggap bahwa
sekam tersebut merupakan limbah pertanian
yang hanya dapat dimanfaatkan sebaagai pupuk,
abu gosok, atau pakan ternak. Banyak jurnal
ilmiah di Aceh yang mengkaji manfaat limbah
pertanian untuk produksi ternak. Sebagai contoh
jurnal yang ditulis oleh Samadi et al., (2010),
Aceh perlu melakukan kajian tentang
pemanfaatan limbah pertanian sebagai sumber
pakan ternak yang berpotensi untuk
meningkatkan jumlah populasi dan produksi
ternak. Selain itu, abu sekam padi sering
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk membuat
telur bebek asin di Aceh. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Rahmatan and Syafrianti (2016)
adalah  tentang pengaruh konsentrasi garam
terhadap kadar protein telur bebek yang
diasinkan dengan abu gosok.
Bila dikaji lebih dalam, banyak limbah
pertanian yang dapat dimanfaatkan selain di
bidang pertanian atau peternakan. Banyak
penelitian baik nasional dan internasional yang
melakukan penelitian tentang manfaat sekam
padi sebagai penyerap (adsorbent) limbah-
limbah di lingkungan. Seperti penelitian yang
telah dilakukan oleh Feng, Lin et al.,(2004),
mereka memanfaatkan sekam padi untuk
menyerap timbal dan merkuri di perairan.
Dalam hal lain, sekam padi juga dapat
dimanfaatkan sebagai sumber energy terbarukan
(renewable energy). Di Bangladesh, sekam padi
telah dimanfaatkan sebagai sumber energy
(Ahiduzzaman, 2007). Pada industri rumah
tangga ataupun restoran kecil, masyarakat
Bangladesh juga memanfaatkan briket sekam
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padi sebagai bahan bakar untuk memasak
makanan.
Kajian beberapa jurnal nasional dan
internasional bertujuan untuk memberikan
gambaran pemanfaatan sekam padi di bidang
teknologi lingkungan, agar tercipta pengelolaan
lingkungan yang alami. Kurangnya referensi
tentang pemanfaatan sekam padi di bidang
teknologi lingkungan, khususnya kajian jurnal
di Aceh, maka diharapkan paper ini nantinya
dapat bermanfaat sebagai referensi awal bagi
penelitian lanjutan tentang pemanfaatan sekam
padi yang ramah lingkungan.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan hanya merupakan
kajian jurnal (literature review/journal review)
tertentu yang berkaitan dengan pemanfaatan
sekam padi. Dengan menggunakan metode ini,
semua kajian jurnal tentang manfaat sekam padi
pada bidang teknologi lingkungan dapat
dipaparkan dengan baik.
PEMANFAATAN SEKAM PADI SEBAGAI
SUMBER ENERGI
Sekam padi banyak dimanfaatkan sebagai
bahan pembuat briket. Briket adalah bahan
bakar padat yang tersusun dari
pemadatan/pengempaan bahan-bahan yang tidak
padat (serbuk, curah, atau yang berukuran relatif
kecil) (Wandi, 2016). Briket dibuat dengan cara
merekatkan serbuk tertentu dengan tepung
(seperti kanji, tepung beras, tepung beras ketan),
kemudian dipadatkan dan dikeringkan. Setelah
kering, briket dapat digunakan sebagai bahan
bakar.
Di Pakistan, masyarakat memanfaatkan
sekam padi yang dicampur dengan kotoran
hewan untuk menghasilkan biogas (Ali et al.,
2016). Sedangkan di Kamboja, sekam padi
digunakan sebagai pembangkit energi listrik
dengan metode gasifikasi (Pode, et al., 2015).
Gasifikasi merupakan suatu system yang
digunakan untuk mengkonversikan (mengubah)
bahan bakar mentah menjadi gas dengan
menggunakan reaktor gasifikasi berteknologi
fluidized bed, dimana gas tersebut dapat
dijadikan sebagai bahan bakar mesin diesel pada
pembangkit listrik (Primantara et al., 2017).
SEKAM PADI ADSORBENT ALAMI
Adsorben sering digunakan dalam proses
adsorpsi. Adsorpsi adalah proses penempelan
molekul-molekul tertentu pada suatu permukaan
(adsorbat). Sedangkan adsorben merupakan
suatu padatan yang digunakan dalam proses
adsorpsi untuk menyerap molekul adsorbat
(Kamal, 2009). Telah banyak paper/jurnal
ilmiah yang memaparkan tentang peran sekam
padi sebagai adsorben alami.
Pemanfaatan sekam padi sebagai salah
satu adsorben alami karena secara komposisi
kimia, sekam padi memiliki kadar karbon
(arang) sebesar 1,33% dan silica 16,98%
(Junaedi, 2015). Dia juga menambahkan bahwa
arang sekam padi mampu menyerap ion logam
berat jenis timbal (Pb) selama 120 menit dengan
nilai efisiensi mencapai nilai 34,01%. Selain
timbal, arang sekam padi juga dapat
menghilangkan ion nikel (Ni) dan juga besi (Zn)
dalam perairan (Taha et al., 2014). Ion logam
berat lainnya yang dapat diserap oleh abu sekam
padi adalah merkuri (Hg) (Tiwari, Singh, dan
Saksena, 1995). Mereka menguji pemberian abu
sekam padi sebanyak 20 g/L (diameter 37 – 50
μm) dalam 100 mg/L larutan merkuri dapat
menghilangkan 98% kadar merkuri tersebut.
Selain logam-logam yang telah disebutkan,
sekam padi juga dapat menyerap logam Cr (VI)
sebanyak 95,6% (Danarto, 2008). Banyak lagi
logam-logam berat lainnya yang dapat diserap
oleh abu sekam dalam upaya pengolahan media
(tanah dan air) yang tercemar oleh berbagai
logam di lingkungan, seperti: logam Ag, Pb, Cr,
Cu, Ni, dan sebagainya (Purwaningsih, 2009).
PEMANFAATAN SEKAM PADI SEBAGAI
BAHAN BANGUNAN
Selama ini belum banyak penelitian yang
mengkaji tentang potensi sekam padi sebagai
salah satu bahan penguat bangunan yang murah
dan ramah lingkungan. Beberapa penelitian
terus mengkaji limbah pertanian ini dalam
memperkokoh bangunan. Seperti penelitian
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yang dilakukan oleh Adha (2011), dia meneliti
tentang potensi sekam padi sebagai pengganti
semen pada struktur pengerasan jalan raya.
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitiannya
adalah sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai
pengganti sebagian semen atau material additive
untuk stabilisasi tanah meskipun kadarnya kecil
(6%). Adha (2011) juga menambahkan bahwa
campuran semen dan abu sekam padi 6%
dengan material tanah lempung plastisitas
rendah dapat memenuhi persyaratan teknis
sebagai lapis pondasi.
Tidak hanya sebagai pelapis pondasi,
sekam padi juga sering dimanfaatkan sebagai
campuran pembuatan beton agar beton tersebut
tidak cepat rusak oleh senyawa magnesium
sulfat dalam air laut. Penelitian ini telah
dilakukan oleh Putra (2006). Dia menyimpulkan
bahwa sekam padi dengan presentasi optimal
sebanyak 16,8%  yang ditambahkan dalam
pembuatan beton dapat mengurangi kerusakan
beton akibat magnesium sulfat. Setiawan (2016)
juga telah menguji manfaat abu sekam padi
yang ditambahkan dalam beton ringan pumice
sebagai pengganti beton biasa untuk struktur
bangunan.
SEKAM PADI SEBAGAI PENYEDIA
UNSUR HARA DALAM TANAH
Pemanfaatan sekam padi sebagai penyubur
tanaman sudah banyak diteliti oleh pakar-pakar
pertanian maupun pakar institusi tertentu. Selain
dimanfaatkan sebagai media tanam suatu
tanaman, abu sekam padi ternyata juga dapat
memperbaiki kualitas tanah yang kurang subur.
Hermawan (2003) telah melakukan penelitian
tentang manfaat sekam padi untuk menyuburkan
kembali tanah ultisol yang dipergunakan untuk
menanam kedelai. Tanah ultisol merupakan
salah satu jenis tanah yang kurang subur karena
bersifat asam dan mengandung unsur Al yang
tinggi sehingga menjadi racun bagi tanaman.
Dengan penambahan sekam padi, ternyata dapat
meningkatkan kembali unsur P, K, dan C dalam
tanah. Sehingga meningkatkan produksi kedelai.
Selain itu, sekam padi yang ditambahkan
pada media tanam juga dapat meningkatkan
produksi tanaman sawi (Gustia, 2013).
Kombinasi kompos jerami dan abu sekam padi
juga telah meningkatkan produksi dan kadar
pati ubi jalar dengan berat umbi/petak mencapai
8.525 kg dan berat pati 39,48 (Tamtomo,
Rahayu, dan Suyanto, 2016). Beberapa jurnal
internasional telah mengkaji manfaat sekam
padi sebagai pupuk. Salah satunya penelitian
tentang transformasi sekam padi sebagai pupuk
organic melalui vermicomposting (proses
pengomposan dengan menggunakan bantuan
cacing (Lim et al., 2012). Kemudian Ding et al.,
(2014) juga telah melakukan penelitian tentang
pembuatan pupuk cair dan karbon aktif
berbahan dasar sekam padi.
KESIMPULAN
Dari hasil kajian beberapa literatur/jurnal
baik nasional dan internasional, ternyata dapat
diperoleh informasi tentang potensi sekam padi
di bidang teknologi lingkungan yang selama ini
belum banyak diaplikasikan oleh masyarakat
Aceh.  Kajian tentang potensi sekam padi untuk
pupuk, bahan bangunan, penyerap logam berat
di lingkungan tercemar, dan juga sumber energy
alternatif yang dapat diperbaharui, dapat
menjadi acuan bagi penelitian lanjutan agar
nantinya sekam padi yang bernilai rendah dapat
dimanfaatkan sebagai potensi yang luar biasa
bagi pengelolaan teknologi berbasis lingkungan
di Aceh.
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